BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan antara lain: (@) ssmpulan, (b) implikasi, dan

(c) saran.

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut.

Pertama, Model Project based Learning memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap aktivitas belgar siswakelas X SMAN 1 Pagai Utara Selatan
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan
model ini menunjukkan tingkat aktivitas belgjar yang lebih tinggi dibandingkan
siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional. Ha ini terlihat dari
meningkatnya keterlibatan siswa dalam diskusi, kerja sama dalam kelompok,

serta keaktifan mereka dalam menyel esaikan proyek pembelgaran.

Kedua, Model Project based Learning juga berpengaruh secara
signifikan terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 1
Pagal Utara Selatan Kabupaten K epulauan Mentawai. Siswayang digjar dengan
model ini mampu menghasilkan tulisan teks negosias yang lebih baik
dibandingkan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional,
baik dari segi struktur teks, kaidah kebahasaan, maupun kemampuan

menyampaikan argumen secara persuasif.

Ketiga, nila ratarata keterampilan menulis teks negosiasi pada
kelompok eksperimen meningkat secara signifikan dari 71,65 pada pretest
menjadi 88,05 pada posttest, dengan keterlibatan siswa mencapai 75%—85%
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pada tahap perencanaan dan kolaborasi. Selain itu, rata-rata hasil belgar
kelompok Project based Learning lebih tinggi dibandingkan kelompok
konvensional, termasuk pada kelompok tanpa pretest, yaitu 87,25 dibandingkan
77,15.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Project based Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan aktivitas belgjar serta keterampilan menulis teks negosiasi siswa
kelas X. Model ini efektif digunakan dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia
untuk mendukung pencapaian kompetensi literasi dan keterampilan abad ke-21

sesuai Kurikulum Merdeka.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dismpulkan bahwa penerapan
model Project based Learning mampu meningkatkan aktivitas belgjar dan
keterampilan menulis teks negosias siswa jika dibandingkan dengan metode
pembelgaran konvensional. Implementass model ini pada mata pelgaran
Bahasa Indonesia, khususnya materi teks negosiasi di SMAN 1 Pagai Utara
Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai, menjadi alternatif yang efektif untuk

meningkatkan keterampilan menulis siswa yang masih perlu diperbaiki.

Kegiatan pembelgaran yang dikaitkan langsung dengan konteks
kehidupan nyata dan lingkungan sekitar siswa memudahkan mereka untuk
mengekspresikan ide-ide secara lebih kreatif dalam penulisan teks, terutama
dalam teks negosiasi. Dalam proses pembelgaran ini, peran guru berfokus
sebagai fasilitator, yang mendorong siswa untuk mengembangkan potensi diri

mereka secara maksimal.
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Dengan pendekatan seperti ini, Project based Learning tidak hanya tepat
diterapkan sebagai model pembelgaran, tetapi juga terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa serta kualitas hasil belgjar dalam keterampilan
menulis teks negosiasi. Implikass ini  sekaligus menegaskan bahwa
pembelgjaran berbasis proyek relevan dan sesuai dengan semangat Kurikulum
Merdeka yang mengutamakan pengembangan kompetensi berpikir kritis,

komunikatif, dan kolaboratif.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, terbukti bahwa penerapan model
Project based Learning efektif dalam meningkatkan aktivitas belgjar maupun
hasil keterampilan menulis teks negosiasi siswa. Oleh karena itu, beberapa

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

Pertama, untuk Guru Bahasa Indonesia. Guru diharapkan dapat
menerapkan model Project based Learning secara konsisten dalam
pembelgjaran menulis, khususnya pada teks negosiasi. Disarankan agar guru
merancang modul proyek yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa di Mentawai, sehingga motivasi siswa dalam menyusun teks negosiasi

yang logis dan santun dapat meningkat.

Kedua, untuk Siswa. Siswa dianjurkan untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam seluruh tahapan proyek, mulai dari perencanaan hingga presentasi.
Keterlibatan yang tinggi, termasuk keberanian untuk menyampaikan pendapat
dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok, terbukti secara signifikan
meningkatkan kualitas tulisan negosiasi. Oleh karena itu, siswa perlu terus

mengembangkan keterampilan kolaboratif tersebut.
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Ketiga, untuk Sekolah. Sekolah disarankan menyediakan berbagai
sumber bacaan dan referensi teks negosias yang beragam untuk mendukung
kegiatan literasi siswa di kelas. Selain itu, sekolah dapat memfasilitasi pelatihan
bagi guru terkait implementass model-model pembelajaran inovatif seperti
Project based Learning agar kualitas pembelgjaran di kelas dapat terus
ditingkatkan.

Keempat, untuk Peneliti Selanjutnya. Peneliti berikutnya dianjurkan
untuk mengembangkan penelitian dengan variabel yang lebih luas, misalnya
mengaitkan model Project based Learning dengan minat belgjar atau gaya
belgjar siswa. Selain itu, penelitian dapat diperluas ke jenis teks lain dalam
Kurikulum Merdeka guna mengevaluasi efektivitas model ini secara lebih

komprehensif.
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